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Abstract 
The problem in this research was Whether there are differences in the effect between 
learning media with video and without video learning outcomes towards service under 
a volley ball on the learners of SD Negeri 08 Mempawah. This study aims of this 
study was to determine differences in the effect between learning media video and 
without video learning outcomes towards service under a volley ball on the learners of 
SD Negeri 08 Mempawah. The method used was an experimental method. The design 
of the study used a True Exsperimental Designs, and research design used a Pretest-
Posttes Control group Design. The study population was all students of class V SD 
Negeri 08 Mempawah as many 40 students. Sample research as many as 20 students. 
Data collection techniques used was through test observations perform service that 
was listed in the research instrument. Data were analyzed with descriptive analysis 
and used t-test(the influence). From the results of research conducted it can be 
concluded that there are differences in the effect between learning media with video 
and without video. With video 12% without video 5% 
Keywords: Learning Outcomes, Media Video, Volleyball Under Service 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani berperan penting 
dalam pembinaan dan pengembangan, baik 
individu maupun kelompok dalam 
menunjang pertumbuhan serta perkembangan 
jasmani dan rohani. Menurut Tim (dalam 
Taufik Akbar, 2016:1) mengatakan bahwa 
pengertian pendidikan dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan peroses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual kegamaan, 
pengendalian diri, keperibadan, kecerdasan, 
ahlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Berkaitan dengan hal tersebut, Victor G 
Simanjuntak (2011:5) mengemukan bahwa 
“pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan yang melibatkan interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya, yang 
dikelolah dengan aktifitas jasmani secara 
sistematik menuju pembentukan manusia 
seutuhnya”. Sedangkan menurut Ega Trisna 
Rahayu  (2013:7),  pendidikan jasmani 
adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas jasmani  yang 
direncanakan secara sistematik  bertujuan 
untuk mengembangkan dan meningkatkan 
individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif, dan emosional, dalam 
kerangka sistem pendidikan nasional.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
diketahui bahwa pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan merupakan mata pelajaran 
yang melibatkan aktifitas fisik dan 
pembiasaan pola hidup sehat, sehingga dapat 
merangsang kesehatan jasmani, serta 
kemampuan ketrampilan individu yang 
seimbang. Sesuai yang dikemukakan oleh 
Rusli Lutan (dalam skripsi Arman, 2015:1) 
bahwa “melalui aktivitas jasmani anak 
diarahkan untuk belajar sehingga terjadi 
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perubahan tingkahlaku yang menyangkut 
aspek fisik, intelektual, sosial dan moral. 
Selanjutnya menurut Novi Lestari 
(dalam Deni Arianto, 2017:13) permainan 
bola voli adalah olahraga yang unik karena 
olahraga ini merupakan permainan kesalahan 
yang memiliki tujuan mendapatkan bola 
untuk dipukul kedaerah lapangan lawan atau 
memaksa lawan membuat kesalahan dalam 
menangani bola. Diperkuat Syarifuddin Alip 
dan Suharta Asep (2003:6) “permainan bola 
voli adalah permainan dengan memukul bola 
secara serentak atau langsung. Artinya, bola 
dipukul sebelum jatuh ke tanah. 
Ngatiyono (2004:8) mengatakan bahwa 
bola voli adalah salah satu olahraga beregu 
yang dimainkan oleh dua regu saling 
berhadapan yang dipisahkan dengan 
net/jaring dan dimainkan diatas lapangan 
datar dengan ukuran, yaitu panjang 18 meter 
dan lebar 9 meter dan setiap regu terdiri atas 
6 pemain. Bidang olahraga memiliki banyak 
cabang yang di peruntukan dalam mata 
pelajaran yang notabene salah satunya bola 
voli cabang olahraga yang ada dalam 
kurikulum pendidikan baik itu di tingkat 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 
(SMA), maupun perguruan tinggi tingkat 
sarjana yang mengambil jurusan Ilmu 
Keolahragaan sepertiprogram studi 
Penjaskesrek FKIP Untan. Bola voli 
mempunyai dua cabang voli pasir dan voli 
non pasir, bola voli non pasir terbagi lagi 
menjadi dua ada yang indoor dan outdoor 
dalam pertandingan resmi cendrung 
menggunakan lapangan indoor begitu juga 
sebaliknya. 
Hasil  pengamatan peneliti, di SDN 08 
Bakau Kecil, dalam pembelajaran servis 
bawah ditemukan masalah yaitu gerak dasar 
yang masih salah dalam melakukan servis 
bawah, perkenaan pada saat melakukan 
servis bawah bola voli masih belum benar, 
rendahnya hasil servis bola voli yang 
melewati net pada siswa yang disebabkan 
karena materi gerak dasar servis bola voli 
masih kurang dan banyak mengarah ke 
permainan dan strategi menyerang padahal 
servis adalah tolak ukur pertama untuk 
menghasilkan poin didalam pertandingan. 
Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti terhadap anak didapatkan hasil 
wawancara 10 peserta didik dari jumlah 
keseluruhan 40 peserta didik yang mengikuti 
pelajaran penjaskes menyatakan pada saat 
materi bola voli melakukan servis secara 
terus-menerus dan siswa mengatakan 
membosankan, karena tanpa adanya contoh 
gerak dasar terlebih dahulu yang diberikan 
guru.  
Berbicara tentang permainan bola voli 
khususnya teknik servis bawah, dikarenakan 
ada beberapa yang menjadi pertimbangan, 
yaitu  peserta didikmasih kesulitan saat 
melakukan gerak dasar bola voli khususnya 
teknik dasar servis bawah dalam permainan 
bola voli dan perkenaan tangan pada saat 
melakukan servis bawah bola voli masih 
salah. kesimpulan tersebut didapat dari 
wawancara yang dilakukan di atas. 
Pemaparan hasil pengamatan dan 
wawancara yang telah ada di atas, ada 
permasalahan yang belum dipecahkan pada 
servis bawah bola voli. Dengan adanya 
beberapa peneliti yang telah berhasil, maka 
peneliti mencoba mengatasi permasalahan 
pada servis bawah bola voli maka perlunya 
perhatian lebih yang harus dilakukan guru 
untuk menghadapi permasalahan yang 
terjadi. Untuk itu diperlukan suatu model 
media pembelajaran yang menarik untuk 
siswa sehingga dapat membuat proses belajar 
mengajar lebih efektif dan efesien, yaitu 
dengan menggunakan media video tutorial. 
Dugaan peneliti peserta didik akan 
termotivasi, keuntungan bermain peserta 
didikdalam melakukan akan lebih senang 
dalam melakukan gerakan servis bawah bola 
voli. Tahapan-tahapan gerak dasar bola voli 
akan mereka mengerti tahap demi tahap. 
Dibanding menyuruh peserta didik 
ekstrakulikuler langsung melakukan servis 
bawah. Status peserta didik. ekstrakulikuler 
bola voli cenderung lebih suka melakukan 
servis bawah dengan permainan yang 
memudahkan mereka dan menyenangkan 
bagi mereka, dengan metode video tutorial. 
Harapan peneliti dengan diberikan video 
tutorial ini apa yang diinginkan dapat 
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tercapai. Jadi media yang akan digunakan 
peneliti yaitu video pada cabang 
olahragabola voliservis bawah. Dengan 
demikian diharapkan teknik dasar servis 
bawah bola voli dapat meningkat karena 
peserta didik akan lebih fokus terhadap gerak 
dasar pada video tutorial dan tidak ragu-ragu 
saat melakukan servis bawah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian tentang 
“pengaruh antara pembelajaran media video 
dan tanpa video terhadap hasil belajar servis 
bawah bola voli pada peserta didik SD 
Negeri 08 Mempawah”.  
   
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2014:14) prosedur 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandasan pada 
filsapat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. 
Pada bagian ini ada dijelaskan mengenai 
rancangan atau desain penelitian yang 
digunkan dalam penelitian ini. Prosedur 
penelitian merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti dalam upaya mendapatkan 
data serta menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam penelitian. Didalam prosedur 
penelitian ini peneliti akan menjabarkan 
beberapa item yang dibutuhkan untuk 
melakukan penelitian antara lain: populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data , 
instrument penelitian, analisis data. 
Disamping itu akan dijelaskan pula variabel-
variabel tersebut. 
Menurut Sugiyono (2012:3) menyatakan 
“secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Menurut Sugiyono (2012:107) “metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakukan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendali”. 
Alasan digunakan metode eksperimen 
dalam penelitian ini karena menggunakan 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kontrol. Dimana pada kelompok 
eksperimen akan menggunakan model video 
dan kelompok kontrol akan  menggunakan 
model latihan servis untuk prolehan 
kemampuan servis bawah. 
 
Subjek Peneltian 
Dalam penelitian penulis menggunakan 
bentuk desain penelitian. “True 
Exsperimental Designs rancangan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pretest-Posttes Control group Design” 
(Sugiyono 2009: 72). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Setelah sampel penelitian ditentukan, 
maka dilakukan pengambilan data sampel 
penelitian yang disebut responden. Adapun 
teknik yang digunakan dalam penelitian 
ialah, teknik observasi langsung. Menurut 
Sugiyono (2012: 205) “observasi terstruktur 
adalah observasi yang telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, 
kapan dan dimana tempatnya”. Teknik 
observasi terstruktur digunakan untuk 
mendapatkan data hasil pengamatan dan 
pencatatan yang dilakukan di tempat obyek 
penelitian. 
 
Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpulan data ialah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Adapaun alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini berbentuk tes unjuk 
kerja. Karena data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa pernyataan atau 
kemampuan yang diperoleh peserta didik 
dalam proses pembelajaran gerakan servis 
bawah bola volil. Setiap peserta didik akan 
melakukan gerakan servis bawah untuk 
mengetahui tingkat kemampuan dalam 
melakukan gerakan servis bawah. 
Dalam tes ini penilaian akan dimulai 
dari awal, tahap gerakan, dan gerakan akhir. 
Kriteria penilaian servis bawah juga dibuat 
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berdasarkan rubik tes dan pengukuran untuk 
menilai setiap gerakan yang dilakukan 
peserta didik. 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh penliti dalam pengumpulan 
data agar pekerjaan menjadi lebih mudah dan 
baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan 
sistematis (Suharsimi arikunto, 2010:101). 
Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan penelitian dari Sigit 
Bayuntoro (2014) dengantingkat validitas 
sebesar 0,798 dan reliabilitas sebesar 0,753. 
Adapun penilaian kemampuan teknik dasar 
servis bawah adalah sebagai berikut: siswa 
diberi kesempatan untuk melakukan servis 
sebanyak 3 kali kesempatan, sedangkan 
dalam penelitian adalah nilai yang akan di 
ambil adalah nilai tinggi dari 3 kali 
kesempatan, sedangkan dalam penilaian 
adalah nilai yang akan diambil adalah nila 
tertinggu dari 3 kali kesempatan melakukan 
teknik dasar servis bawah. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis uji-T untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara tahap awal 
(pretest) dan pada tahap akhir (posttest) yang 
telah dilakukan. Sebelum menggunakan uji-t, 
data yang diperoleh tidak dijamin normal dan 
homogenitas, untuk itu data tersebut terlebih 
dahulu di uji dangan uji prasyarat analisis 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Kelompok eksperimen dengan media 
video 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan data, 
yaitu tentang tingkat kemampuan servis 
bawah peserta didik kelas V SD Negeri 08 
Mempawah, yang terbagi menjadi 3 faktor 
penilaian yaitu gerakan awal, gerakan 
pelaksanaan, dan gerakan akhir. Adapun 
distribusi frekuensi data hasil penelitian 
tentang tingkat kemampuan servis bawah 
peserta didik kelas V SD Negeri 08 
Mempawah, sebagai berikut.
 
 
Tabel 1. Kategori Klasifikasi Kemampuan Servis Bawah Bola Voli 
Kelompok eksperimen 
No 
Rentang 
Nilai 
Kategori 
Pretest Postest 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
1 86-100 Sangat Baik 3 15% 7 35% 
2 76-85 Baik 5 25% 8 40% 
3 66-75 Cukup 3 15% 2 10% 
4 56-65 Kurang 5 25% 2 10% 
5 <56 
Sangat 
Kurang 
4 20% 1 5% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
2. Kelompok eksperimen tanpa media 
video 
Deskripsi data hasil penelitian ini 
dimaksudkan untuk menggambarkan data, 
yaitu tentang tingkat kemampuan awal servis 
bawah peserta didik kelas V SD Negeri 08 
Mempawah, yang terbagi menjadi 3 faktor 
penilaian yaitu gerakan awal, gerakan 
pelaksanaan, dan gerakan akhir. Distribusi 
frekuensi data hasil penelitian tentang tingkat 
kemampuan awal  servis bawah peserta didik 
kelas V SD Negeri 08 Mempawah. 
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Tabel 2. Kategori Klasifikasi Kemampuan Awal (pretest) Servis 
Bawah Bola Voli  Kelompok Kontrol 
No 
Rentang 
Nilai 
Kategori 
Pretest Postest 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
Peserta 
didik 
Presentase 
% 
1 86-100 Sangat Baik 2 10% 5 25% 
2 76-85 Baik 3 15% 5 25% 
3 66-75 Cukup 11 55% 8 40% 
4 56-65 Kurang 3 15% 1 5% 
5 <56 
Sangat 
Kurang 
1 5% 1 5% 
Jumlah 20 100% 20 100% 
 
Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk 
mengetahui apakah data penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Sebab, dalam 
statistic parametrik distribusi data yang 
normal adalah suatu keharusan dan 
merupakan syarat yang harus terpenuhi. Uji 
normalitas dilakukan dengan chi kuadrat. 
Pengambilan keputusan yaitu jika nilai x2 
hitung  x2 tabel maka data berdistribusi 
normal dan sebaliknya. Berdasarkan analisis 
yang telah dilakukan didapat hasil sebagai 
berikut. 
a. Uji Chi kuadrat data kelompok 
eksperimen 
Setelah dilakukan uji normalitas data di 
dapati hasil untuk data pretes dengan x2 
hitung sebesar 2.46, sementara untuk hasil 
posttest di dapati  x2 hitung sebesar 4.65, 
kemudian hasil in dibandingkan dengan x2 
tabel dengan taraf signifikansi 5% maka 
diperoleh x2 tabel= 5.991. dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 
berdistribusi normal, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas data pretest dan posttest Kelompok Eksperimen 
Uji Normalitas Sig. Keterangan 
Pretest 1.94  5.991 Normal 
Postest 4.75  5.991 Normal 
b. Uji Chi kuadrat data pretest dan 
posttest kelompok kontrol 
Setelah dilakukan uji normalitas data di 
dapati hasil untuk data pretes dengan x2 
hitung sebesar 3.113 , sementara untuk hasil 
posttest di dapati  x2 hitung sebesar 1.1963, 
kemudian hasil ini dibandingkan dengan x2 
tabel dengan taraf signifikansi 5% maka 
diperoleh x2 tabel= 5.991. dari hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest 
berdistribusi normal, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 4.6, sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas data pretest dan posttest Kelompok Kontrol 
Uji Normalitas Sig. Keterangan 
Pretest 3.116  5.991 Normal 
Postest 1.963   5.991 Normal 
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2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Varians data posttest 
kelompok kontrol dan eksperime dilakukan 
uji homogenitas data di dapati hasil untuk 
data pretes kelompok kontrol dan eksperimen 
dengan f hitung sebesar 1.005 , kemudian 
dibandingkan dengan dk pembilang (20-1)= 
19 dan penyebut (20-1)= 19 dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh     f tabel sebesar 
2.165. Dari hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest homogen, 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4.8, sebagai berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas data posttest 
Kelompok Kontrol dan eksperimen 
Uji Homogenitas Sig. Keterangan 
Kontrol  
1.005 < 2.165 
 Homogen 
Eksperimen Homogen 
3. Uji Pengaruh (Uji t) 
Setelah diketahui data berdistribusi 
normal dan varians tidak homogen serta 
jumlah sampel yang sama, maka sesuai 
pedoman yang telah dikemukakan  
digunakan rumus t-test Polled Varians. 
Adapun hasil perhitungan data dengan 
menggunakan kedua rumus tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Analisis Uji-t (Separated Varians) Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Analisis Uji-t Signifikansi 
Kontrol-Eksperimen 6.63  2.02 
Berdasarkan tabel diatas, t hitung > t tabel atau 
6.36 > 2.02 jadi dapat dikatakan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, maka terdapat 
perbedaan yang signifikan antara model 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol terhadap kemampuan servis 
bawah peserta didik SD Negri 08 
Mempawah. 
4. Uji Effect Size 
Selanjutnya dilakukannya uji effect size 
ini untuk mengetahui kefektifan penggunaan 
pada kelas eksperimendan kontrol. Adapun 
hasil dari perhitungan uji effect size (lampiran 
29, halaman 107) yaitu sebesar 0.40 artinya 
kefektifan penggunaan pada kelas 
eksperimen dan kontrol  termasuk dalam 
kategori sedang. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilakukan pada kelompok kelompok kontrol 
dan eksperimen, diperoleh hasil 
penghitungan rata-rata nilai pretest dan 
posttest kelompok kontrol yaitu 74.55 dan 
70.5 dengan selisish 4.05 angka dan jika 
dipersenkan menjadi 4%, artinya terjadi 
peningkatan untuk penggunaan model video 
untuk pemberlajaran servis bawah bola voli 
dibandingkan model latihan servis. 
Selanjutnya dilakukan penghitungan uji-
T pada hasil akhir kelompok eksperimen dan 
kontrol dengan peritungan menggunakan 
rumus polled varian dengan hasil sebesar 
6.36 > 2.02 atau t hitung > t tabel, artinya 
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol 
ditolak. Terdapat perbedaan efektivitas antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap 
kemampuan servis bawah pada  peserta didik 
SD Negri 08 Mempawah. 
Kemudian berdasarkan hasil uji effect 
size yang dilakukan di dapati skor untuk 
sebesar ES= 0.40 artinya penggunaan media 
video dan tanpa media video memberikan 
dampak yang masuk dalam kategori sedang 
terhadap pembelajaran servis bawah bola 
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voli. Selanjutnya dihitung presentase 
peningkatan untuk setiap model 
pembelajaran, dan hasil untuk model media 
video 12% sementara untuk kelompok tanpa 
media video sebesar 5%. 
Dengan hasil ini di sarankan agar 
menggunakan model pembelajaran media 
video pada pembelajaran bola voli gerakan 
servis bawah. Hambatan yang dihadapi 
dalam penggunaan model media video ini 
ialah peserta didik membutuhkan waktu yang 
lama untuk memahami karakteristik belajar 
berbasis masalah, kemudian keterbatasan 
dalam penggunaan media untuk 
menyampaikan materi juga membuat 
pembelajaran menjadi tidak efektif, dan 
waktu pembelajaran yang kurang juga 
menjadi hambatan dalam menerapkan model 
ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh kemampuan servis bola 
voli pada kelompok eksperimen dan kontrol. 
Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 
perbedaan evektifitas antara model 
pembelajaran menggunakan model video dan 
latihan terhadap kemampuan servis bawah 
bola voli pada peserta didik kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 08 Mempawah. Selanjutnya 
berdasarkan hasil perhitungan kemampuan 
servis bawah bola voli dengan uji-T 
diperoleh >  atau 5.607 > 
2,191, jadi dapat disimpulkan hipotesis 
alternatif diterima hipotesis nol ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pembelajaran model video memberikan 
peningkatan proses kepandaian dalam 
melakukan servis bola voli pada peserta 
didik, karena dengan model ini peserta didik 
langsung mengetahui titik permasalahan 
dalam pembelajaran sehingga peserta didik 
fokus untuk memecahkan masalah 
permasalahan. Sementara pada model latihan. 
Memberi peningkatan pada proses afektif 
peserta didik, hal ini dikarenakan pada model 
latihan peserta didik dituntut untuk berfikir 
secara sistematis dan terstruktur untuk 
memecahkaan masalah. 
Saran 
Hasil penelitian tentang pengaruh media 
video terhadap hasil belajar servis bawah 
bola voli ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat secara praktis dan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari baik dari aspek sikap, 
pengetahuan maupun keterampilan pada 
peserta didik, khususnya peserta didik kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 08 Bakau Kecil 
Kabupaten Mempawah. Penelitian ini 
memberikan gambaran bahwa model 
pembelajaran media video memiliki dampak 
positif dan memberikan pengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik, oleh karena itu 
peneliti menyarankan bahwa 1) model media 
video juga sangat baik untk dikembangkan 
dalam peroses pembelajaran pada materi 
belajar yang diinginkan, dan          2) selain 
itu dalam proses pelaksanaannya, model 
media video harus direncanakan dengan baik 
dan lebih di variasikan lagi agar lebih 
menarik bagi peserta didik untuk mengikuti 
proses pembelajaran yang diberikan untuk 
mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 
Jadi media video digunakan untuk 
mempermudah menyampaikan pembelajaran 
pada mata pelajaran pendidikan jasmani, 
karena di dalam perosesnya akan melibatkan 
tiga ranah pembelajaran yaitu kognitif, 
afektif dan pisikomotor. Tentunya penelitian 
ini dapat di jadikan acuan untuk melakukan 
penelitian yang serupa. 
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